ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Metode Pembelajaran Tahfidzul Qur’an untuk Meningkatkan
Kecerdasan Spiritual Siswa di SMP Alam Al Ghifari Kota Blitar” ini ditulis oleh
Asmaul Wakhidah, NIM 2811133045, dengan pembimbing olenh H. Muh. Nurul
Huda, MA.

Kata Kunci: Metode Tahfidz Al Qur’an, Kecerdasan Spiritual

Penelitian ini dilatar belakangi oleh fenomena yang terjadi di masyarakat
dimana kebanyakan dari mereka memiliki kecerdasan intelektual dan kecerdasan
emosional yang tinggi akan tetapi tidak mempunyai akhlak yang baik. Dengan
demikian melalui pembelajaran tahfidz ini diharapkan mereka bisa menyadari
bahwa kecerdasan spiritual penting untuk akhlak mereka sehingga dapat
melahirkan generasi yang selain memiliki potensi yang baik, juga memiliki akhlak
yang baik serta menjadi insan kamil. Berangkat dari latar belakang itulah penulis
berkeinginan membahasnya dalam skripsi dan mengambil judul metode
pembelajaran tahfidzul qur’an untuk meningkatkan kecerdasan spiritual siswa di
SMP Alam Al Ghifari Kota Blitar.

Fokus masalah dalam penulisan skripsi ini adalah (1) Bagaimana
pembelajaran Tahfidzul Qur’an melalui metode wahdah untuk meningkatkan
kecerdasan spiritual siswa di SMP Alam Al Ghifari Kota Blitar? (2) Bagaimana
pembelajaran Tahfidzul Qur’an melalui metode sorogan untuk meningkatkan
kecerdasan spiritual siswa di SMP Alam Al Ghifari Kota Blitar? (3) Bagaimana
pembelajaran Tahfidzul Qur’an melalui metode muraja’ah untuk meningkatkan
kecerdasan spiritual siswa di SMP Alam Al Ghifari Kota Blitar?

Tujuan penelitian ini adalah (1) Untuk mengetahui tingkat kecerdasan
spiritual siswa di SMP Alam Al Ghifari Kota Blitar dalam pembelajaran tahfidzul
qur’an melalui metode wahdah (2) Untuk mengetahui tingkat kecerdasan spiritual
siswa di SMP Alam Al Ghifari Kota Blitar dalam pembelajaran tahfidzul qur’an
melalui metode sorogan (3) Untuk mengetahui tingkat kecerdasan spiritual siswa di
SMP Alam Al Ghifari Kota Blitar dalam pembelajaran tahfidzul qur’an melalui
metode muraja’ah.

Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan
menggunakan jenis penelitian deskriptif. Untuk metode pengumpulan data
menggunakan metode observasi, wawancara dan dokumentasi. Metode observasi
dan wawancara digunakan untuk memperoleh data tentang metode pembelajaran
tahfidzul qur’an untuk meningkatkan kecerdasan spiritual siswa melalui beberapa
metode diantaranya yaitu dengan metode wahdah, sorogan, dan muraja’ah serta
dapat mengetahui peningkatan kecerdasan spiritual siswa dalam pembelajaran
tahfidz alqur’an dengan menggunakan metode tersebut. Sedangkan dokumentasi
digunakan untuk menggali data tentang profil sekolah, struktur organisasi sekolah,
kegiatan sekolah, dan dokumen sekolah. Dan triangulasi yang dipakai oleh penulis
adalah triangulasi sumber.
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Metode wahdah adalah metode
yang diterapkan sekolah untuk meningkatkan kecerdasan spiritual siswa, yaitu
siswa menghafal dengan cara per ayat kemudian mengulanginya hingga sepuluh
kali atau lebih. Dengan metode ini siswa dapat menyadari bahwa kemampuan
mereka menghafal adalah dari Allah swt, dan mempercayai bahwa alqur’an itu
adalah sebuah pedoman hidup bagi manusia, serta tingkat keimanan mereka
terhadap kitab Allah akan semakin meningkat. (2) Selain metode wahdah, sekolah
ini juga menerapkan metode sorogan untuk meningkatkan kecerdasan spiritual
siswa, yaitu siswa sebelum menyetorkan hafalan kepada guru mereka, mereka
mengaji terlebih dahulu mempersiapkan ayat yang akan dihafalkan dan disetorkan
(nderes). Dengan metode ini siswa dapat mencerminkan etika seorang siswa
terhadap guru mereka, ketika mereka melakukan kegiatan sorogan di hadapan
gurunya, mereka selalu menundukkan kepala mereka sebagai tanda ta’dzim
(hormat) kepada guru mereka. (3) Dan metode muraja’ah juga digunakan di sekolah
ini untuk meningkatkan kecerdasan spiritual siswa, yaitu mengulang hafalan yang
telah dihafalkan atau merefresh hafalan agar tidak mudah hilang atau lupa dengan
tujuan untuk memperkuat dan memantabkan hafalan yang telah lalu. Dengan
metode ini siswa dapat mengaplikasikan kegiatan yang positif di kehidupan sehari-
hari, seperti menghafal alqur’an tidak hanya di sekolah melainkan di rumah juga
dan saling tolong menolong terhadap sesama.
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ABSTRACT

Thesis with the title “Tahfidzul Quran Learning Method to Increase The Student
Spiritual Quotient at Yunior High School Alam Al Ghifari Blitar”, was written by
Asmaul Wakhidah, NIM 2811133045. Faculty of Tarbiyah and Teaching Science,
Department of Islamic Religious Education, IAIN Tulungagung, guided by H. Muh.
Nurul Huda, M.A.

Key words: Tahfidzul Quran Learning Method, Spiritual Quotient.

This research was motivated by a phenomenon occurred at the civil society
that many of them have the high intellectual and emotional quotient but not have a
good character. Trough tahfidz method, wish they have a consciousness that the
spiritual quotient is important for their character and born a good generations, have
good character and become an excellent people. From that research background,
the researcher take a title tahfidzul quran learning method to increase the student
spiritual quotient at Yunior High School Alam Al Ghifari Blitar.

The research problems are : (1) How is tahfidzul quran learning by wahdah
method to increase the student spiritual quotient at Yunior High School Alam Al
Ghifari Blitar? (2) How is tahfidzul quran learning by sorogan method to increase
the student spiritual quotient at Yunior High School Alam Al Ghifari Blitar? (3)
How is tahfidzul quran learning by muraja’ah method to increase the student
spiritual quotient at Yunior High School Alam Al Ghifari Blitar?.

The aim of research are : (1) To know the quotient grade of student at at
Yunior High School Alam Al Ghifari Blitar in tahfidzul quran learning by wahdah
method. (2) To know the quotient grade of student at at Yunior High School Alam
Al Ghifari Blitar in tahfidzul quran learning by sorogan method. (3) To know the
quotient grade of student at Yunior High School Alam Al Ghifari Blitar in tahfidzul
quran learning by sorogan method.

The technique of this research is: qualitative and descriptive research. The
data collection technique used are, observation, interview, and documentation. The
observation and interview method used to get data about tahfidzul quran learning
method to increase the student spiritual quotient through some method like wahdah,
sorogan, and muraja’ah method, and to know the student spiritual quotient
increasement in tahfidzul quran learning by that method. The documentation used
to dig a data about school profile, school structure organization, school activity, and
school document. The triangulation that used by researcher is source triangulation.

The result of research show that: (1) Wahdah method is a method that
practiced at school to increase the student spiritual quotient, the student memorize
by ayat and repeat it 10 times or more. By this method, the student know that
memorizing ability is come from Allah, believe if Al-Quran is a human guidance,
and the believing for Allah’s book can increase. (2) Beside the wahdah method, this
school also pratice sorogan method to increase the student spiritual quotient by
reciting individually to prepare ayat will be memorirized in front of the teacher. By
this method, the student can practice the student ethic for the teacher, the student
always reverence to the teacher. (3) The muraja’ah method also used at school to
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increase the student spiritual quotient by repeat the memorized ayat or refreshing
for keep and reinforce the ayat memorized. The student can applicate a positive
daily activity by this method like memorize Al-Quran not only at school, but also

at home and help other.

XViil



ga.édl\

Ol e ol o153 2310 O AN Ladd o5 2 b" £ skl of el G
2811133045581 753 o3y Bught et xS Ll dbawe sl gyl e dyts (3
el B G g8 dest <0l

el ol () ) e ) SLIST
@ﬂ w\ w)v\] J.)}\-’- CM\JJ.% .5.1\.3.4:-\ d‘)}\}_%}\ :J-LQY U‘Q 9 éw‘ L;WJLJ\ 9L§J 9 du.xj\
JeaSI LYl 058 5 e M dsd OVl VY e £l 8D O 2 OO
OLAN Laid ) dip b Olgial) ef Coml oy OF it L) b L) 2 ld ) e Idazes
S ool (Ul s dyite 3 OOl i 0l 5183 a35

adp) Sdegll adp ke OLA Laid ) 08 S (1 (o el s 3 Sl
Ldd ey O ST (2 b el (i) dle dejie (3 M) e p)l IS
(3 el alaw sl ()il dle ayite 3 OVl e 01 ¢85 3370 Olrlilo 3k O 3
de dupie @ M)l ke Sl S A3 Aar M dd by OLa) Loid gy ls OIS S

e dpde (3 OO die ) (U5 dmps WAk (10 o ol 1 3 2129
Lie o) o83 Amys Bhal (2 sl Ad ke 0T Lakd s 3 LI e gil) ()L
Bl (3 .0brhlo aiy ke OLAN Ladd gyt (3 )l 2w il (g)laadh Jle e (3 o))
OLAN Lodd ps (3l awdll ()il e jie 3 OVl e ol 6l d )

el L) ag

3 @bl pdsad L gdeddl 5 AU G Al b anhall sda (3 B L) puses
bl b g db>S aa b WaSy b 4 bl ag b 4 a4 b Pl -
Olrl)lo g 5l adp oy gp) o183 43530 O AN Lad Ly 4y b e BL) Jgad pdscis
5 el 5 bl oL bud 0, 3 o)l e gl (S el Bak g daa) L)

XiX



3 pesal) g il dagy g dlasl s g L3l e B Geand 33550 R0
ekl )

(53 a3 Al Aegeie Al 2 sag 2a b (1) OF Gl B JW
Wikl ods g . ST o) B Be s S0 5 B e &) Bl I (O e 5
B I Ol s g ol sin g OTAN O gy g &l e L2adl 3LSTO1 O3 m LI
) 83 3R Ol B b )i Ayl SO Byl Bl b (Sl (2) L e A ST
il ods | load) cum |5 ol I ez s AY1 A 5 ok LI (I e
asida A1 i Gy ¢l U I e 26 SN B e O et UG
B Gl OVl die o) o155 28 Byl (3 Bedtsiins Bar M 2R b 5 (3) LSS
bl ods 5 @l Lidlpa g (gshd g Wbl L) e und Bl gl byt
3 oSN g et iyl (3 e LA LS i) Bl (3 A0t akasY) sdey LI
A e Oslaz g el

XX



